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Abstrak

Gizi memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan siklus kehidupan
manusia. Masalah stunting masih menjadi masalah kesehatan balita di Indonesia. Indonesia memiliki
prevalensi stunting yang tinggi sejumlah 31,8% dan bahkan menduduki peringkat kedua negara dengan
beban stunting tertinggi di Asia Tenggara. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan pangan lokal
merupakan salah satu strategi penanganan masalah gizi pada Balita dan ibu hamil. Penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh edukasi pemberian makanan tambahan berasis local sebagai pencegahan stunting.
Metode penelitian menggunakan rancangan eksperimental semu (Quasi Experiment) dengan desain one
group pre-test and post-test. Teknik pengambikan sampel simple random sampling dengan analisis data
menggunakan Wilcoxon signed rank. Rata- rata peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum edukasi
sebesar 1.80 dan setelah edukasi sebesar 2,47. Didapatkan hasil dengan uji statistik 0,000 (<0,05) yang
berarti ada pengaruh pemberian Edukasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Berbasis Pangan Lokal
Sebagai pencegahan Stunting pada ibu hamil. Edukasi pemberian makanan tambahan (PMT) berbasis
pangan local dengan penggunaan media Leaflet berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil dalam
pencegahan stunting.

Kata Kunci: Ibu Hamil; Edukasi; Pemberi Makanan Tambahan; Stunting.

Abstract

Nutrition plays a crucial role in human growth and development throughout the life cycle. Stunting
remains a major public health problem among children under five in Indonesia. The country has a high
stunting prevalence of 31.8% and ranks second among Southeast Asian countries with the highest burden
of stunting. Local food-based supplementary feeding (PMT) is one of the strategies used to address
nutritional problems among children and pregnant women. This study aimed to examine the effect of
education on local food-based supplementary feeding for stunting prevention among pregnant women.
This study employed a quasi-experimental design using a one-group pre-test and post-test approach.
Samples were selected using simple random sampling, and data were analyzed using the Wilcoxon
signed-rank test. The mean knowledge score of pregnant women increased from 1.80 before the
educational intervention to 2.47 after the intervention. Statistical analysis revealed a significant effect of
the educational intervention on local food-based supplementary feeding for stunting prevention among
pregnant women (p < 0.001). The study concludes that education on local food-based supplementary
feeding delivered through leaflet media significantly improves pregnant women's knowledge regarding
stunting prevention.

Keywords: pregnant women, education, supplementary feeding, stunting.

60



Mita Meilani, dkk. Jurnal Kesehatan Madani Medika, Vol 07 No 01, Juni 2026 (Hal:60-66)

ISSN(P): 2088-2246
ISSN(E): 2684-7345

PENDAHULUAN

Gizi memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan siklus
kehidupan manusia. Masalah stunting masih menjadi episode panjang masalah kesehatan balita
di Indonesia. Indonesia memiliki prevalensi stunting yang tinggi sejumlah 31,8% dan bahkan
menduduki peringkat kedua negara dengan beban stunting tertinggi di Asia Tenggara (WHO,
2018). Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) prevalensi balita stunting pada tahun
2022 sejumlah 21,6%, padahal target penurunan stunting di angka 14% di tahun 2024
(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Sangat perlu
pencegahan terutama pada 1000 HPK yaitu mulai dari bayi dalam kandungan hingga usia 24
bulan, karena akibat yang ditimbulkan bersifat permanen dan tidak dapat diperbaiki (Sutarto et
al., 2018).

Anak-anak yang mengalami stunting dipengaruhi oleh gizi buruk dalam kandungan dan
masa kanak-kanak, serta seringnya infeksi sebelum atau setelah lahir sehingga memiliki risiko
lebih besar untuk sakit dan mati (Garcia Cruz et al., 2017). Kejadian stunting dapat terjadi pada
masa kehamilan dikarenakan asupan gizi yang kurang saat hamil, pola makan yang tidak sesuai,
serta kualitas makanan yang rendah sehingga mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan. Dalam
rangka percepatan penurunan balita stunting, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
peningkatan kualitas Kesehatan ibu hamil melalui Pemeriksaan kehamilan rutin atau antenatal
care (ANC) menjadi 6 kali seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun
2021 (Nurfatimah et al., 2021). Perlu intervensi terpadu untuk mengurangi stunting khususnya
pada periode prenatal dan postnatal, dengan menggunakan pendekatan multisectoral mulai dari
tingkat komunitas hingga individu. Sangat penting untuk mendorong perempuan hamil untuk
mendapatkan pelayanan antenatal yang memadai dengan intervensi pendidikan makanan
tambahan bagi bayi (Goudet et al., 2017).

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan pangan lokal merupakan salah satu strategi
penanganan masalah gizi pada Balita dan ibu hamil. Kegiatan PMT tersebut perlu disertai
dengan edukasi gizi dan kesehatan untuk perubahan perilaku misalnya dengan dukungan
pemberian ASI, edukasi dan konseling pemberian makan, kebersihan serta sanitasi untuk
keluarga (Kemenkes, 2023). Kegiatan PMT berbahan pangan lokal diharapkan dapat mendorong
kemandirian pangan dan gizi keluarga secara berkelanjutan. Indonesia merupakan negara
terbesar ketiga di dunia dalam keragaman hayati. Setidaknya terdapat 77 jenis sumber
karbohidrat, 30 jenis ikan, 6 jenis daging, 4 jenis unggas; 4 jenis telur, 26 jenis kacang-kacangan,
389 jenis buah buahan, 228 jenis sayuran, dan 110 jenis rempah dan bumbu (SSGI, 2022).

Pendidikan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal memiliki potensi
besar untuk mengatasi stunting dengan meningkatkan pengetahuan gizi ibu hamil dan
memaksimalkan asupan nutrisi mereka selama kehamilan. Prevalensi angka stunting di Jawa
Tengah pada tahun 2022 sejumlah 20,8% dan merupakan angka stunting tertinggi di Pulau Jawa
(2). Pencegahan stunting yang efektif dapat dilakukan dengan pemberian Pendidikan Kesehatan.
Melalui edukasi ini, orangtua diharapkan lebih memahami pentingnya gizi seimbang guna
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (Kinasih et al., 2023) . Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) 2023 (BPS, 2022), Kabupaten kebumen merupakan salah satu kabupaten
termiskin di Jawa Tengah dengan angka 16,34%. Kabupaten Kebumen merupakan target
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prioritas penanganan stunting dari 160 kabupaten/kota yang ada di Indonesia. Pemerintah
Kabupaten Kebumen, melalui Dinas Kesehatan PPKB sedang aktif berusaha mengurangi angka
stunting melalui program PMT. Berdasarkan latarbelakang masalah diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh edukasi pemberian makanan tambahan berbasis
local sebagai pencegahan stunting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian rancangan eksperimental semu (Quasi Experiment)
dengan desain one group pre-test and post-test. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen
disebut pre-test dan observasi yang dilakukan setelah eksperimen disebut post- test. Populasi
dalam penelitian ini ibu hamil trimester II dan III di Puskesmas Kebumen berjumlah 68 ibu
hamil. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yang akan dibantu
dengan pengundian sistem komputer. Dalam penelitian ini  jumlah sampel ditetapkan
menggunakan jumlah sampel minimal dengan penambahan drop out 10%. Hal tersebut dengan
mempertimbangkan kelayakan analisis statistik dan kondisi lapangan. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 34 responden.

Penelitian dilakukan dengan cara memberin kauesioner tentang pengetahuan ibu hamil
terlebih dahulu kemudian pemberian edukasi dengan media leaflet dan diskusi antara peneliti
dan ibu hamil. Setelah edukasi selesai, peneliti memberikan waktu 7 hari untuk posttest
menggunakan kuesioner yang sama untuk menilai perubahan pengetahun responden. Instrument
pengetahuan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dari Penelitian Iffatul Mutiah (2022)
yang telah diuji validitas reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil o = 0,852
dan p = 0,000. Materi leaflet yang diberikan tentang Stunting; dan Pemenuhan Gizi Ibu Hamil.
Setelah selesai diberikan materi responden mengisi kuesioner pengetahuan. Kriteria Inklusi: ibu
hamil yang terdaftar di Puskesmas, ibu hamil trimester II dan trimester III, dan ibu hamil yang
bisa membaca. Kriteria ekslusi yaitu ibu hamil yang sudah melahirkan, ibu hamil yang tidak bisa
membaca. Instrumen yang digunakan meliputi kuisioner untuk menilai pengetahuan ibu hamil
dalam pencegahan stunting. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Kebumen.
Analisis data dalam penelitian ini adalah distribusi frekuensi dan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Analisis Univariat
a. Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
Beresiko 6 17,6
Tidak Beresiko 28 82,4
Total 34 100
Pekerjaan
Tidak Bekerja 25 73,5
Bekerja 9 26,5
Total 34 100
Paritas
Primigravida 8 23,5
Multigravida 26 76,5
Total 34 100
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Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden ibu hamil dalam penelitian ini berusia 25-35
tahun yakni sebanyak 28 (82,4%), paritas ibu dalam penelitian ini lebih banyak ibu yang
memiliki > 2 anak atau multipara yakni sebanyak 26 (76,5%). Dalam penelitian ini tidak
berkerja yakni sebanyak 25 (73,5%).

b. Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi

Pengetahuan sebelum Pengetahuan sesudah diberikan
Kategori diberikan edukasi edukasi
n % n %
Pengetahuan Kurang 5 14,7 0 0
Pengetahuan Cukup 8 23,5 3 8,8
Pengetahuan Baik 21 61,8 31 91,2
Total 34 100 34 100

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan kategori tingkat pengetahuan ibu sebelum diberikan
edukasi mayoritas berada pada tingkat pengetahuan baik yakni sebanyak 21 (61,8%),
selanjutnya kategori tingkat pengetahuan cukup sebanyak 8 (23,5%) dan kategori tingkat
pengetahuan kurang 5 (14,7%). Setelah mendapatkan edukasi kategori tingkat pengetahuan
baik menjadi 31 (91,2%), dan tingkat pengetahuan cukup 3 (8.8%).

2. Analisis Bivariat

a. Tabel 3. Pengaruh Edukasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Berbasis Pangan Lokal
Sebaai Pencegahan Stunting

Variabel n Mean P-
Value
Pengetahuan 34 1,80
Pretest 0,000
Pengetahuan Posttest 34 2,47

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada table 3 menunjukan bahwa rata- rata
peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum edukasi sebesar 1.80 dan setelah edukasi
sebesar 2,47. Didapatkan hasil dengan uji statistik 0,000 (<0,05) yang berarti ada pengaruh
pemberian Edukasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Berbasis Pangan Lokal Sebagai
pencegahan Stunting pada ibu hamil.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi leaflet berpengaruh terhadap
pengetahuan ibu hamil tentang pemberian makanan tambahan sebagai pencegahan stunting.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh p-value (0,000) a<0,05 yang artinya hipotesa diterima
dimana adanya pengaruh yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan sebesar 34%
yaitu kurang dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan 65,4% memiliki pengetahuan baik
dengan nilai p-value 0,002. Informasi yang diperoleh melalui berbagai media massa merupakan
sumber utama pembentukan pengetahuan manusia. Di era teknologi saat ini, media memiliki
kekuatan besar dalam memengaruhi persepsi dan keyakinan individu terhadap hal-hal baru
(Notoatmodjo, 2022) . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kolin
dan Astuti (2023) yang menyatakan bahwa pemberian edukasi kesehatan menggunakan media
leaflet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu.

Pengetahuan sendiri bertindak sebagai faktor pendorong (predisposisi) yang mendasari
perilaku seseorang, di mana tindakan tersebut juga dibentuk oleh tingkat pendidikan, kondisi
ekonomi, serta kebiasaan dan nilai budaya yang berlaku.Pengetahun menjadi salah satu factor
yang mempengaruhi kejadian Stunting (Olsa et al., 2018) . Stunting merupakan salah satu
masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan utama di Indonesia. Kondisi ini ditandai
dengan tinggi badan anak yang berada di bawah —2 SD dari standar pertumbuhan (WHO, 2020).
Menurut (Leksono et al., 2021) , stunting memiliki konsekuensi jangka panjang yang serius,
mulai dari gangguan pertumbuhan fisik dan kognitif pada masa kanak-kanak hingga
meningkatnya kerentanan terhadap penyakit kronis di masa depan.

Program KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) menjadi strategi utama dalam
meningkatkan pengetahuan public. Salah satunya dengan memanfaatkan media /eaflet. Media ini
efektif karena menyajikan informasi kesehatan melalui kombinasi gambar dan bahasa sederhana
dalam bentuk lembaran lipat yang praktis (Septian Emma Dwi Jatmika et al., 2019) . Hal ini
sesuai dengan penelitian (Putriani et al., 2023a) yang menyatakan bahwa pemberian penyuluhan
dengan media leaflet dapat meningkatkan penetahuan ibu tentang pencegahan stunting.

Sebagai bentuk kegiatan nonformal, edukasi bertujuan untuk mentransformasi masyarakat
ke arah yang lebih baik (Notoatmodjo, 2022) . Dengan edukasi yang tepat, masyarakat akan
mendapatkan bekal informasi untuk mengubah perilaku demi kesejahteraan mereka tanpa
merugikan diri sendiri. Menurut Waryana (2016) edukasi dilakukan dengan berfokus pada
penanaman nilai dan penyebaran informasi kesehatan secara persuasif. Melalui proses ini,
masyarakat diharapkan tidak hanya berhenti pada tahap tahu dan mengerti, tetapi juga tergerak
secara mandiri untuk mempraktikkan anjuran kesehatan guna mencapai hidup yang lebih baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian Putriani, et al (2023) yang mengatakan bahwa pengetahuan ibu
yang memiliki balita usia 12-36 bulan sebelum dilakukan penyuluhan dengan media leaflet
sebagian besar pada kategori kurang sebanyak 24 orang (48%), dan setelah diberikan penyuluhan
sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 35 orang (70%) dan ada pengaruh dengan p
value 0,000. Pemaparan informasi secara konsisten terbukti mampu meningkatkan wawasan dan
memengaruhi sikap seseorang dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan edukasi. Dalam
konteks pendidikan kesehatan, penggunaan media leaflet menjadi strategi efektif karena
mengombinasikan elemen visual, warna, dan pesan yang kuat untuk menarik perhatian audiens
(Murtiyarini et al., 2019) . Leaflet menjadi alat bantu pendidikan nonformal yang krusial.
Melalui perpaduan teks dan gambar yang informatif, media ini diharapkan dapat
mentransformasi pengetahuan serta sikap ibu balita, yang pada akhirnya memicu perubahan
perilaku nyata dalam pencegahan stunting.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian ini didapatkan rata- rata peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum
edukasi sebesar 1.80 dan setelah edukasi sebesar 2,47. Didapatkan hasil dengan uji statistik
0,000 (<0,05) yang berarti ada pengaruh pemberian Edukasi Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) Berbasis Pangan Lokal Sebagai pencegahan Stunting pada ibu hamil. Edukasi pemberian
makanan tambahan (PMT) berbasis pangan local dengan penggunaan media Leaflet berpengaruh
terhadap pengetahuan ibu hamil dalam pencegahan stunting.
Saran

Diharapkan bidan dan tenaga kesehatan lainnya dapat menggunakan berbagai metode
edukasi dengan mengadopsi berbagai variasi media, salah satunya melalui media interaktif.
Media ini menawarkan pengalaman belajar yang lebih nyata bagi ibu hamil, sehingga materi
mengenai pencegahan stunting dan gizi menjadi lebih mudah dipahami. Dengan visualisasi yang
menarik, hambatan komunikasi dapat diminimalisir, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas pengetahuan serta kesiapan psikologis ibu selama proses kehamilan dan pencegahan
stunting.
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